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Abstract: Permasalahan dalam penelitian ini yakni maraknya perilaku konsumtif
yang terjadi di kalangan siswa SMA tidak terkecuali dengan siswa SMA Negeri 1
Tulungagung dikarenakan pengetahuan ekonomi yang dimiliki oleh siswa kelas XI
IPS masih kurang cukup dan siswa membelanjakan uangsaku nya tanpa melihat
tingkat pendapatan orangtua. Pengetahuan tentang ekonomi merupakan faktor
penting dalam memastikan keberhasilan siswa dan menghindari pengeluaran yang
berlebihan di antara keluarga dengan berbagai tingkat pendapatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan ekonomi dan tingkat
pendapatan orang tua terhadap anaknya yang bersekolah di kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Tulungagung tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan sampling jenuh dengan teknik
nonprobability sampling. Penelitian ini melibatkan 92 responden sebagai sampel.
Alat untuk analisis partial least square (PLS) digunakan dalam penelitian ini. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Secara parsial (1) Pengetahuan Ekonomi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (YY) dengan nilai
T-statistic sebesar dan nilai P-Values sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Hs diterima.
Secara parsial (2) Tingkat Pendapatan Orang Tua (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (YY) dengan nilai T-statistic sebesar 36,364
< 1,64 terhadap Perilaku Konsumtif (YY) dengan nilai T-statistic dan nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H. diterima. (3) Pengetahuan Ekonomi dan Tingkat
Pendapatan Orangtua Siswa memberikan pengaruh pada Perilaku Konsumtif
sebesar 77,2%. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Ekonomi
dan Tingkat Pendapatan Orangtua Siswa berpengaruh terhadap Perilaku Konsumtif
siswa kelas X1 IPS di SMA Negeri 1 Tulungagung Tahun Pelajaran 2022/2023.

Keywords: Pengetahuan Ekonomi, Perilaku Konsumtif, Tingkat Pendapatan
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PENDAHULUAN

Setiap individu tidak terlepas dari kegiatan
konsumsi yang dilakukan guna dengan tujuan
mendapatkan kepuasan dari penggunaan barang
dan jasa juga pencapaian tingkat kesejahteraan.
Menurut (Fitri & Basri, 2021) Aktivitas
konsumsi akan terus berlangsung tanpa akhir.
Konsumsi masyarakat merupakan salah satu dari
variabel ekonomi makro. Menurut Raharja dan
Manurung (2008), dikutip (Indrianawati, 2015)
di dalam buku Keynesian Consumption Theory,
mengatakan bahwa pengeluaran  sekarang
bergantung pada pendapatan yang siap
dibelanjakan saat ini. Artinya, ketika pendapatan
semakin  tinggi, maka semakin  tinggi
pengeluaran.

Di era konsumsi tinggi seperti saat ini,
konsumen menjadi semakin tidak rasional dalam
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hal membeli kebutuhan hidupnya. Berdasarkan
pra survei (survei awal) yang peneliti lakukan
secara khusus penelitian ini melibatkan siswa
kelas X1 IPS tampil fashionable. Sementara hal
ini tercermin dari gaya belanja siswa, misalnya
berkaitan dengan fasilitasnya sebagai siswa yaitu
kebutuhan akan buku penunjang (LKS) akan
tetapi pada kenyataannya uang saku mereka
dibelikan produk-produk fashion yang mengikuti
trend saat ini. Gaya hidup anak sekolah remaja
modern cenderung konsumtif, hal ini didukung
oleh penelitian (Oktafikasari & Mahmud, 2017)
mengatakan ~ bahwa  tingginya  proporsi
pengeluaran boros mempengaruhi kebiasaan
konsumen. Di lingkungan sekolah, anak-anak
belajar sejak dini untuk memprioritaskan
kebutuhan mereka di atas keinginan mereka.
Menurut (Khairinal, 2022) Siswa belum cukup
dewasa untuk melakukan kegiatan konsumsi
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dengan benar, dan mereka sering menunjukkan
ketidakrasionalan ketika mereka melakukan
pembelian hanya berdasarkan keinginan daripada
kebutuhan.

Berdasarkan pra survei (survei awal) yang
dilakukan oleh peneliti. Perilaku siswa semakin
konsumtif dan kurang memperhatikan skala
prioritas. Menurut (Anggreini, 2014), mereka
masih mencari jati diri dan membutuhkan
pengakuan lingkungannya. Mereka melakukan
pembelanjaan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan, melainkan berhubungan dengan ingin
mencoba sesuatu yang baru atau karena mereka
pikir itu akan membantu mereka memperoleh
status sosial. Menurut (Kurniawan, 2017) remaja
menjadi sasaran yang menarik bagi pemasar
karena cenderung mudah terbujuk dengan iklan,
suka hang out dengan teman, dan lebih
mementingkan gengsi saat membeli barang
branded atau trending. Kebutuhan untuk diterima
publik mendorong remaja untuk mengikuti
sistem modern. menurut (Kusumaningtyas &
Sakti, 2017) Mereka berpikir bahwa jika mereka
tidak mengikuti tren modern, mereka akan
merasa asing di lingkungan mereka.

Fenomena yang terjadi sekarang ini,
sebagaian siswa SMA cenderung mengikuti gaya
hidup di negara-negara maju seperti negara
Amerika. Jika melihat perkembangan di era
milenial, perilaku mereka selalu ingin mengikuti
tren. Manusia dalam kehidupannya selalu
tentunya mendambakan perubahan, perubahan
baik ataupun yang kurang baik serta disadari atau
tidak  disadari, tetapi manusia  selalu
menginginkan perubahan menuju arah yang lebih
baik. Perbedaan pengetahuan tentang ilmu
ekonomi yang dimiliki antara satu dan lainnya
mengakibatkan  setiap  individu  memiliki
pertimbangan yang berbeda guna membuat
keputusan yang tepat terutama dalam memenubhi
kebutuhan. Pengetahuan seseorang inilah yang
mempengaruhi keputusannya untuk bertindak.
Menurut (Astuti, 2020) Pengetahuan ekonomi
adalah salah satu elemen terpenting untuk

mengubah perilaku dari irasional menjadi
rasional.
Selain pengetahuan ekonomi Menurut

(Indrianawati, 2015) yaitu pendapatan dari faktor
internal yang mempengaruhi konsumsi. Menurut
(Joharelita, 2017), pendapatan menggambarkan
dengan lebih tepat posisi ekonomi keluarga
dalam masyarakat. Pendapatan orangtua dapat
dilihat dari faktor ekonomi keluarga. Menurut
(Andi Fitriani, 2018) Yang dimaksud dengan
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“penghasilan orang tua” adalah penghasilan tunai
rupiah bulanan orang tua siswa dari semua
sumber (resmi dan informal). Berdasarkan pra
survei (survei awal) yang dilakukan oleh peneliti,
Perilaku siswa semakin konsumtif dan kurang
memperhatikan  skala  prioritas.  Menurut
(Anggreini, 2014), mereka masih mencari siapa
mereka dan membutuhkan persetujuan dari
rekan-rekan mereka. Mereka melakukan
pembelanjaan tanpa mempertimbangkan
kebutuhan, melainkan berhubungan dengan ingin
mencoba sesuatu yang baru atau karena mereka
pikir itu akan membantu mereka memperoleh
status sosial. Menurut (Kurniawan, 2017) remaja
menjadi sasaran yang menarik bagi pemasar
karena cenderung mudah terbujuk dengan iklan,
suka hang out dengan teman, dan lebih
mementingkan gengsi saat membeli barang
branded atau trending. Kebutuhan untuk diterima
publik mendorong remaja untuk mengikuti
sistem modern. menurut (Kusumaningtyas &
Sakti, 2017) Mereka berpikir bahwa jika mereka
tidak mengikuti tren modern, mereka akan
merasa asing di lingkungan mereka.

Fenomena yang terjadi sekarang ini,
sebagaian siswa SMA cenderung mengikuti gaya
hidup di negara-negara maju seperti negara
Amerika. Jika melihat perkembangan di era
milenial, perilaku mereka selalu ingin mengikuti
tren. Manusia dalam kehidupannya selalu
tentunya mendambakan perubahan, perubahan
baik ataupun yang kurang baik serta disadari atau
tidak  disadari, tetapi manusia  selalu
menginginkan perubahan menuju arah yang lebih
baik. Perbedaan pengetahuan tentang ilmu
ekonomi yang dimiliki antara satu dan lainnya
mengakibatkan  setiap  individu  memiliki
pertimbangan yang berbeda guna membuat
keputusan yang tepat terutama dalam memenuhi
kebutuhan. Pengetahuan seseorang inilah yang
mempengaruhi keputusannya untuk bertindak.
Menurut (Astuti, 2020) Pengetahuan ekonomi
adalah salah satu elemen terpenting untuk
mengubah perilaku dari irasional menjadi
rasional. Selain pengetahuan ekonomi Menurut
(Indrianawati, 2015) yaitu pendapatan dari faktor
internal yang mempengaruhi konsumsi. Menurut
(Joharelita, 2017), pendapatan menggambarkan
dengan lebih tepat posisi ekonomi keluarga
dalam masyarakat. Pendapatan orangtua dapat
dilihat dari faktor ekonomi keluarga. Menurut
(Andi Fitriani, 2018) Yang dimaksud dengan
“penghasilan orang tua” adalah penghasilan tunai
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rupiah bulanan orang tua siswa dari semua
sumber (resmi dan informal).

Berdasarkan pra survei (survei awal) yang
dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1
Tulungagung, perilaku konsumtif siswa tinggi,
Hal ini terlihat dari siswa SMA menghabiskan
uangsaku nya untuk membeli pakaian branded
(mengikuti trend in) bagi siswa perempuan dan
memodif sepeda motor bagi siswa laki-laki.
Berdasarkan kondisi yang ada dan pendapat
penulis, perilaku konsumtif merupakan perilaku
seseorang yang lebih mendahulukan keinginan
daripada kebutuhannya. Perilaku konsumtif perlu
diteliti di kalangan siswa SMA karena hal ini
salah satunya dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan orangtua siswa. Berdasarkan pra
survei, rata-rata siswa SMA membeli barang-
barang yang diinginkan tanpa memperhatikan
pendapatan yang terima orangtuanya. Hal ini
disebabkan karena rendahnya pengetahuan
tentang ekonomi.

Mengingat betapa pentingnya pengetahuan
ekonomi wajib ditanamkan sejak dini dalam diri
siswa. Untuk menanamkan pengetahuan
ekonomi yang lebih mendalam sekolah harus
memberikan sosialisasi tentang hal yang
berkaitan dengan pentingnya kebutuhan sekolah
salah satunya LKS (Lembar Kerja Siswa)
Ekonomi. Dengan adanya sosialisasi tersebut
diharapkan mampu mengantisipasi perilaku
konsumtif pada siswa agar bisa terkontrol.
Nantinya, Pengetahuan ekonomi itu akan
memberikan pemahaman bagaimana cara
mengelola uangsaku dengan memperhatikan
pendapatan orangtua yang berbeda-beda.
Penelitian  ini  memiliki  tujuan  untuk
menganalisis pengaruh pengetahuan ekonomi
dan tingkat pendapatan orangtua siswa terhadap
perilaku konsumtif siswa kelas XI IPS di SMA
Negeri 1 Tulungagung Tahun Pelajaran
2022/2023. Berdasarkan latar belakang di atas,
maka peneliti tertarik dengan judul “Analisis
Pengaruh Pengetahuan Ekonomi dan Tingkat
Pendapatan Orangtua Siswa Terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa Kelas X1 IPS di SMA Negeri 1
Tulungagung Tahun Pelajaran 2022/2023”.

METODE
Penelitian kuantitatif deskriptif, bagian dari
penelitian  kuantitatif,  digunakan  untuk

penyelidikan ini. Penelitian ini dilakukan di SMA
NEGERI 1 TULUNGAGUNG di Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung di
provinsi Jawa Timur, Indonesia. Arikunto
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(2012:104) menyarankan untuk menggunakan
ukuran sampel 100 jika populasinya kurang dari
100 individu, dan menggunakan ukuran sampel
10-15% atau 20-25% populasi jika populasinya
lebih dari 100 orang. populasi. Karena yang
mengikuti penelitian ini kurang dari 100 orang,
maka penulis menyimpulkan bahwa semua siswa
yang mengikuti kelas IPS SMA Negeri 1
Tulungagung tahun pelajaran  2022-2023
sebenarnya adalah kelas XI. Penelitian ini
memanfaatkan smart PLS (Partial Least Square)
versi 3.0 sebagai alat analisisnya. Di dalam
penelitian ini dilakukan tiga tahap yaitu:
1. Outer model
Menemukan variabel rahasia yang
terhubung dengan setiap blok indikasi dan
bagaimana mereka dihubungkan bersama.
Model ini juga menentukan hubungan
antara variabel laten dan blok indikator

reflektif. Persamaan model eksternal
ditulis di bawah ini:
X=NS T e, 1)
y = Aynte,
2. Inner model
Model ini berfokus pada model struktur
variabel laten, dimana variabel laten
diasumsikan bersifat linier dan kausal.
Persamaan internal model ditulis di bawah
ini:
n=PBO+pn|+TE+E )
keterangan :
n = vektor variabel laten endogen
(dependen)
& = vektor variabel eksogen (independen)
{ = vektor residual (unexplained variance)
3. Pengujian Hipotesis

Pada model ini menggunakan Koefisien
determinan (R?) dalam Smart PLS adalah
R-Square. Selain itu juga adanya uiji
statistic t. Pengujian ini dilakukan dengan
melihat output dengan bantuan program
aplikasi smart PLS.
t=vn—2

Vi-r
keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Kolerasi
n = Jumlah sampel
Kriteria pengujian hipotesis penelitian
adalah sebagai berikut: Jika nilai
signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi tidak signifikan). Jika
nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis
diterima (koefisien regresi signifikan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data dan Uji Hipotesis
Evaluasi Outer Model

Model pengukuran (outer model) dapat
digunakan untuk menguiji validitas dan reliabilitas
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instrument. Data yang sudah ada dimasukkan ke
dalam aplikasi Smartpls 3.0 dan akan dianalisis
menggunakan PLS alghorithm sebagaimana di
bawah ini.
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Gambar 1. Outer Model

Gambar di atas telah menunjukkan besaran
nilai uji validitas dan reliabilitas yang akan
dijelaskan sebagai berikut.

Uji Validitas

Dalam model ini terdapat 2 pengujian,
yakni uji validitas konvergen dan uji validitas
diskriminan. Indikator bisa dinyatakan valid
apabila mempunyai nilai outer loading lebih dari
0,70. Nilai outer loading antara 0,5-0,6 dianggap
cukup untuk memenuhi persyaratan validitas
konvergen. Dalam validitas konvergen ialah
dengan outer loading > 0.70 dan nilai AVE dari
setiap konstruk untuk memenuhi syarat, yaitu
lebih dari 0,50. Hasil pada uji validitas konvergen
untuk variabel Perilaku Konsumtif (YY), diketahui
bahwa 6 indikator diatas memiliki nilai outer
loading > 0,70 sehingga dianggap telah
memenuhi ketentuan dan lolos uji validitas
konvergen. Sedangkan 14 indikator yang tidak
valid secara otomatis data terhapus oleh software
SmartPLS. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa 6 indikator untuk instrumen Perilaku
Konsumtif dinyatakan memenuhi ketentuan dan
lolos uji validitas konvergen. Pada hasil uji
validitas konvergen untuk variabel Pengetahuan
Ekonomi (X1) diketahui bahwa 5 indikator diatas
mempunyai nilai outer loading > 0,70 sehingga
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dianggap memenuhi ketentuan dan lolos uiji
validitas konvergen. Sedangkan 15 indikator yang
tidak valid secara otomatis data terhapus oleh
software SmartPLS. Maka oleh demikian dapat
disimpulkan bahwa 5 indikator untuk instrumen
Pengetahuan Ekonomi diinyatakan memenuhi
ketentuan dan lolos uji validitas konvergen.
Kemudian, hasil uji validitas konvergen variabel
Tingkat Pendapatan Orangtua (X2), diketahui
bahwa 9 indikator diatas mempunyai nilai outer
loading > 0,70 sehingga dianggap memenuhi
ketentuan dan lolos uji validitas konvergen.
Sedangkan 11 indikator yang tidak valid secara
otomatis data terhapus oleh software SmartPLS.
Kemudian dapat ditarik sekimpulan bahwa 9
indikator untuk instrumen Tingkat Pendapatan
Orangtua diinyatakan memenuhi syarat dan lolos
uji  validitas konvergen. Demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada indikator yang
nilainya dibawah 0,5, sehingga semua indikator
dianggap sangat layak digunakan dalam
penelitian dan dapat digunakan untuk analisis
selanjutnya.

Composite reliability (Uji Reliabilitas)
Masing-masing  variabel pada uji

reliabilitas dikatakan reliabel apabila nilai

composite reliability > 0,70. Berikut ini nilai


https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1516

Hadi & Anisah (2023). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 8 (3): 1477 — 1484

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i3.1516

composite reliability yang digunakan dalam
penelitian :

Tabel 1. Composite Reliability (Uji Reliabilitas)

Variabel Rblahiltzs
Pengetahuan Ekonomi (X1) 0,902
Tingkat Pendapatan Orang Tua (X2) | 0,939
Perilaku Konsumtif (Y) 0,904
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa nilai uji reliabilitas untuk setiap variabel >
0,70. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
intrumen untuk setiap variabel telah memenuhi
persyaratan reliabilitas dan dinyatakan reliabel.

Evaluasi Inner Model

Evaluasi inner model dapat digunakan
untuk menguji path coefficient dan uji kebaikan
(goodness of fit). Data yang sudah ada
dimasukkan ke dalam aplikasi Smartpls 3.0
sebagaimana di bawah ini.
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Gambar 2. Skema Inner Model

Uji Path Coefficient independen kepada  variabel dependen
Uji path coefficient digunakan untuk sebagaimana berikut ini.
menunjukkan  seberapa pengaruh  variabel
Tabel 2. Path Coefficient

Original Sample Estimate (O) T-Statistics | P-Values
Pengetahuan Ekonomi (X1) ->Perilaku 0,879 36,364 0,000
Konsumtif (Y)
Perilaku Konsumtif () ->Tingkat Pendapatan | ¢ 736 18,008 0,000
Orangtua (X2)

Berdasarkan skema inner model pada tabel Uji kebaikan (goodness of fit)

diatas dapat dijelaskan bahwa nilai path Berdasarkan pengolahan data
coefficient terbesar ditunjukkan dengan pengaruh menggunakan program aplikasi PLS dapat

pengetahuan  ekonomi  terhadap  perilaku
konsumtif sebesar 36,364. Sedangkan pengaruh
tingkat pendapatan orang tua terhadap perilaku
konsumtif lebih kecil yaitu 18,008 dibandingkan
dengan pengetahuan ekonomi terhadap perilaku
konsumtif.
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diketahui bilai R-Square. Pengujian kebaikan
model atau goodness fit dilakukan dengan melihat
nilai coefficient determination (R-Square) yang
dihasilkan dari bootstrapping data menggunakan
SmartPLS. Nilai R-Square digunakan untuk
mengukur seberapa banyak variabel eksogen
berpengaruh terhadap variabel endogen. Nilai R
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Square 0,75 menunjukkan bahwa model kuat,
nilai 0,5 menunjukkan bahwa model moderat dan
nilai 0,25 menunjukkan bahwa model lemah.

Tabel 3. Nilai R-Square

Adjusted
REHES R Square
Perilaku Konsumtif (Y) | 0,772 0,770

Berdasarkan Tabel 3 tersebut terlihat bahwa
nilai R-Square menunjukkan data penelitian yang
dapat dijelaskan oleh model penelitian adalah
sebesar 77,2%. Dengan demikian dari hasil
tersebut maka model penelitian ini dapat
dinyatakan telah memiliki goodness of fit yang
baik.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan
dengan melihat t statistic serta p-value yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas
secara parsial, sebagaimana berikut ini.

Tabel 4. Nilai T Statistic dan P-Value

Persamaan T Statistics P Values
Analisis Jalur ~ (>1,64) (>0,05)
X1->Y 36,364 0,000
X2->Y 18,008 0,000
Uji-t statistik digunakan untuk
menerangkan  pengaruh  variabel  eksogen

sebagian dalam konteks menjelaskan variabel

endogen. Uji ini dilaksanakan dengan mengamati

output software PLS (Partial Least Square).

Selain itu, dapat digunakan untuk memastikan

pengujian hipotesis untuk setiap variabel. Kriteria

pengujian hipotesis penelitian Menurut Ghozali

(2015) adalah : Jika signifikansi < 0,05 maka Ha

diterima dan HO ditolak. Berdasarkan hasil uji T-

statistik pada tabel diatas dapat disimpulkan

sebagai berikut:

Hipotesis 1: Pengetahuan ekonomi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif siswa, dibuktikan dengan nilai t
statistic 36,364 > 1,64 dan nilai p-value
0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.

Hipotesis 2: Tingkat pendapatan orang tua (X2)
berpengaruh signifikan terhadap perilaku
konsumtif siswa, dibuktikan dengan nilai t
statistic 18,008 > 1,64 dan nilai p-value
0,001 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.
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Pembahasan
Pengaruh Pengetahuan Ekonomi Terhadap
Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil Uji statistik T dapat
dilihat bahwa Pengetahuan Ekonomi (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif. Hal tersebut ditunjukkan
oleh nilai P-Values < 0,05 yakni sebesar 0,000 <
0,05, dan nilai T-statistics positif yakni 36,364 >
1,64. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
H1 yang berbunyi “Terdapat pengaruh
Pengetahuan  Ekonomi  terhadap  Perilaku
Konsumtif Siswa” diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Pengetahuan Ekonomi Terhadap Perilaku
Konsumtif. Hal tersebut sesuai dengan teori
(Indrianawati, 2015) bahwa Pengetahuan
ekonomi  yang tersedia terbentuk  dari
pemahaman konsep dasar ekonomi, yaitu
pengetahuan tentang prinsip ekonomi, motif
ekonomi, hukum ekonomi, tindakan dan
kebutuhan ekonomi, tergantung intensitasnya.
Pemahaman tersebut akan mempengaruhi pola
konsumsi sehingga dengan pengetahuan ekonomi
yang baik akan rasional dalam melakukan
kegiatan ekonomi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Pengetahuan  Ekonomi  terhadap  Perilaku
Konsumtif. Hasil Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Indrianawati,
2015). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
secara parsial variabel Pengetahuan Ekonomi
berpengaruh  terhadap  variabel  Perilaku
konsumtif  sebesar -5,549 dengan nilai
signifikansi 0,00 < taraf signifikansi = 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa pengetahuan ekonomi
(X2) berpengaruh signifikan terhadap tingkat
konsumsi.

Pengaruh Tingkat Pendapatan Orang Tua
Siswa Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa

Berdasarkan hasil Uji statistik T dapat
diketahui bahwa secara parsial Tingkat
Pendapatan Orang Tua Siswa (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif. Hal tersebut ditunjukkan oleh nilai P-
Values < 0,05 yakni sebesar 0,001 < 0,05 dan
nilai T-statistics positif yakni 18,008 > 1,64.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2
yang berbunyi “Terdapat pengaruh Tingkat
Pendapatan Orang Tua Siswa terhadap Perilaku
Konsumtif Siswa” diterima.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara tingkat pendapatan orang tua. Siswa
Terhadap Perilaku Konsumtif. Hal tersebut
sesuai dengan teori Konsumsi Keyness dalam
jurnal (Indrianawati, 2015) menyatakan bahwa
konsumsi saat ini bergantung pada pendapatan
yang dapat dibelanjakan saat ini. Jadi, semakin
besar pendapatan, semakin besar pengeluaran
konsumsi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Pengetahuan  Ekonomi  terhadap  Perilaku
Konsumtif. Hasil Penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Indrianawati,
2015) dimana Pengetahuan Ekonomi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan secara parsial variabel
Pengetahuan Ekonomi berpengaruh terhadap
variabel Perilaku konsumtif sebesar 35,149
dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 < taraf
signifikansi o = 0,05, sehingga dapat disimpulkan

bahwa Tingkat Pendapatan secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap  Tingkat
konsumsi.

Pengaruh Pengetahuan Ekonomi dan Tingkat
Pendapatan Orang Tua terhadap Perilaku
Konsumtif

Berdasarkan peningkatan yang terjadi
sehingga memunculkan nilai signifikan, hasil
bootstrapping juga bisa menilai tingkat
signifikansi dari nilai R-square sebesar 0,927,
oleh karena itu R-square lebih dari 50%, maka
konstruk X terhadap Y termasuk kuat, antara
pengaruh pengetahuan ekonomi dan tingkat
pendapatan orang tua terhadap perilaku
konsumtif siswa, yang berarti memiliki pengaruh
secara positif dan signifikan. Dapat disimpulkan
bahwa pengetahuan ekonomi dan tingkat
pendapatan orang tua berpengaruh secara
simultan terhadap perilaku konsumtif siswa.

Berdasarkan hasil uji hipotesis antara
Pengetahuan Ekonomi (X1) dan Tingkat
Pendapatan Orang Tua (X2) terhadap Perilaku
Konsumtif  (Y) dapat diketahui bahwa
Pengetahuan Ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif (Y)
dengan nilai P Values sebesar 0,000 < 0,05 dan
Tingkat Pendapatan Orang Tua Siswa (X2)
terhadap Perilaku Konsumtif (Y) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif (YY) dengan nilai P Values sebesar

1483

0,000 < 0,05, sehingga H3 yang berbunyi
“Terdapat pengaruh Pengetahuan Ekonomi dan
Tingkat Pendapatan Orang Tua Siswa terhadap
Perilaku Konsumtif Siswa” diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut: Penelitian ini
dilakukan langsung terjun di lapangan dengan
menyebar angket / kuesioner kepada 92
responden. Untuk menganalisis hubungan antar
variabel penelitian ini menggunakan partial least
square (PLS) dengan software SmartPLS versi
3.0. Setelah melakukan analisis dengan
menggunakan program PLS diperoleh hasil
sebagai  berikut: Uji terhadap indikator
dinyatakan semuanya valid. Adapun composite
realibility sesuai variabel dinyatakan reliabel
karena nilai loadingnya diatas 0,70. Secara
parsial Pengetahuan Ekonomi (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku
Konsumtif (Y) sebesar P-Values sebesar 0,000 <
0,05, sehingga H:; diterima. Secara parsial
Tingkat Pendapatan Orang Tua (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Perilaku Konsumtif (Y) dengan nilai P-Values
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga H diterima.
Pengetahuan ekonomi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif dengan
nilai T-statistik sebesar 36,364 dan nilai p-values
sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan Tingkat
Pendapatan Orangtua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Konsumtif dengan
nilai T-statistik sebesar 18,008 dan nilai p-
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Hs diterima.
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